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MOTTO 

“Katakanlah, "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!" Tidaklah 

bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang yang tidak beriman.” 2 

(Q.S Yunus : 101) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Asy-Syifa’, 1998), 

hlm.98 
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ABSTRAK 

Setiawan Pambudi (13480067), Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran berbasis 

praktikum Matematika; untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis 

Matematika dengan diterapkan metode pembelajaran berbasis praktikum 

Matematika; dan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berbasis 

praktikum Matematika terhadap kemampuan berpikir kritis pada MI Ma’arif 

Pijenan.  

Jenis penelitian  ini adalah penelitian kausalitas. Metode kausalitas 

merupakan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu yang 

dikenakan pada subjek selidik.  Penelitian ini mengambil tempat di MI Ma’arif 

Pijenan Yogyakarta. Semester Genap tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2020. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV MI Ma’arif Pijenan Yogyakarta yang berjumlah 32 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan tes. Analisis data menggunakan 

analisis Regresi Sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap penerapan 

metode pembelajaran berbasis praktikum Matematikan adalah respon yang positif. 

Hal ini terlihat dari 32 siswa memberikan respon yang positif. Hasil dari test 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah menunjukkan siswa mendapatkan skor 

yang sangat baik. Hal ini menandakan bahwa kemampuan berpikir siswa 

dikategorikan sangat tinggi.Uji kebaikan model menunjukan Koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,437% atau 43,7% variabel berpikir kritis 

dijelaskan oleh variabel penggunaan metode pembelajaran berbasis Matematika 

dan sisanya sebesar 55,3% dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini menunjukan 

bahwa penerapan metode pembelajaran praktikum cocok diterapkan di kelas IV 

MI Ma’arif Pijenan. 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Praktikum Matematika,  Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa,Mi Ma’arif Pijenan Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kegiatan pembelajaran merupakan proses transformasi pesan 

edukatif berupa materi belajar dari sumber belajar kepada pembelajar. 

Dalam pembelajaran terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan 

pesan dari guru kepada siswa dengan tujuan agar pesan dapat diterima 

dengan baik dan berpengaruh terhadap pemahaman serta perubahan 

tingkah laku. Dengan demikian keberhasilan pembelajaran sangat 

tergantung kepada efektifias proses komunikasi yang terjadi dalam 

pembelajaran tersebut.2 

Guru dalam era teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini 

bukan hanya sekedar mengajar (transfer of knowledge) melainkan harus 

menjadi manager belajar, itu berarti guru diharapkan mampu menciptakan 

kondisi belajar yang menantang kreativitas dan aktivitas siswa, 

memotivasi siswa, menggunakan multimedia, multimetode, dan 

multisumber agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.3 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Guru dan Dosen 

Nomor 14 tahun 2005 Pasal 8 disebutkan bahwa “Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

 
2 Sutirman, Media dan Model Model pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta : graha Ilmu, 

2013), hal.77. 
3 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2010), hal.20. 
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nasional”. Kompetensi guru yang sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang tersebut meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi.4 

Perubahan zaman yang terjadi seiring dengan berubahnya peradaban 

manusia menuntut adanya pola pikir yang mencari dan menganalisis suatu 

informasi guna menyelesaikan masalah. Aktivitas mencari dan 

menganalisis ini merupakan dua indikator yang termuat dalam 

kemampuan berpikir kritis. Sebagai seorang pengajar, kita perlu 

membekali siswa dengan berbagai kemampuan salah satunya adalah 

amampuan berpikir kritis. Sebenarnya kemampuan berpikir kritis dapat 

diajarkan dan dilatihkan pada seluruh tingkatan pendidikan. Namun, fakta 

dilapangan menunjukan bahwa masih sedikit guru Sekolah Dasar (SD) 

yang memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya prestasi siswa Indonesia di dunia Internasional. 

Menurut data hasil studi TIMMS dan PISA yang menunjukan bahwa 

kemampuan siswa SMP Indonesia khususnya dalam bidang matematika 

masih dibawah standar dunia internasional. Hasil terbaru TIMMS 2011 

menempatkan Indonesia di peringkat ke-38 dari 42 negara dan hasil 

 
4 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 

2011), hal.5. 
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terbaru PISA 2012 lebih memprihatinkan lagi, Indonesia berada di 

peringkat ke-64 dari 65 negara.5 

Hal ini serupa dengan temuan Elder dan Paul dalam Suwarma (2009: 

4) merupakan direktur Foundation For Critical Thinking mengenai 

sedikitnya siswa Sekolah Dasar yang diajarkan bagaimana menganalisis. 

Secara alamiah, kehidupan seseorang selalu mengalami perubahan 

sehingga Ia perlu bekal untuk dapat beradaptasi dalam situasi baru. Bekal 

ini berupa kemampuan dasar untuk menganalisis sudut pandang berbeda, 

merekognisi ketidakkonsistenan, menganalisis pilihan informasi yang 

beragam dan menyusun pilihan informatif berdasarkan informasi yang 

akurat, dengan memfasilitasi seseorang untuk terbiasa berpikir kritis dapat 

mengurangi pemikiran yang bias, berubah-ubah, parsial, tidak informatif, 

atau yang merupakan prasangka. 

Realitas pendidikan dewasa ini masih hanya sebatas transfer of 

knowladge, belum sampai transfer of value, yang menciptakan konsep 

pendidikan kritis, bahwa pendidikan adalah suatu proses dimana suatu 

bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan 

dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien (latihan fisik, 

mental dan moral). Pada hakekatnya pendidikan adalah proses humanisasi 

(memanusiakan manusia) yang mengandung implikasi bahwa tanpa 

pendidikan, manusia tidak akan menjadi manusia dalam arti yang 

sebenarnya. Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting 

 
5 Mahmuzah, M Ikhsan, dkk, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis 

Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Ilmiah  Prodi Matematika 

STKIP Siliwangi Vo; 2, No.1 Siliwangi: Universitas Advent Indonesia, 2013,  Hlm. 44 
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dalam kehidupan manusia, bahkan kehidupan suatu bangsa dan negara 

akan ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di negara itu sendiri. 

Tidak ada bangsa yang dapat membangun dan juga dapat meraih kemajuan 

tanpa dilandasi oleh pendidikan.6 

Sebagai salah satu materi dalam pendidikan, matematika memegang 

peranan penting untuk pengembangan kemampuan berpikir siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika pada 

jenjang pendidkan dasar dan tingkat menengah yang dimuat dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 yaitu: Melatih cara 

berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 

kegiatan penyelidikan, kegiatan eksplorasi, kegiatan eksperimen, dan 

kegiatan menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan juga 

inkosistensi.7 

Matematika adalah konsep ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya dengan jumlah yang banyak yang terjadi ke dalam tiga bidang 

yaitu : aljabar, analisis, dan geometri. Untuk mencapai tujuan kegiatan 

belajar mengajar (KBM) yang efektif dan efisien, salah satu komponen 

penentu dalam kegiatan ini adalah guru.8 

 
6Putri., Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hajar Dewantara dalam Pandangan Islam. Sinopsis 

Tesis, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012) 
7 Husnidar, Dkk., Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa. Jurnal Didaktik Matematika, Volume 

01(No. 1), 71–82, 2014 Halm.72 
8Winataputra, E. S.,. Metode Penelitian Kuantitatif., (Jakarta: Depdikbud, 2001) 
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Upaya memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis siswa 

berkembang menjadi sangat penting, mengingat beberapa hasil penelitian 

masih mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

Indonesia. 9Pada proses pembelajaran, tidak banyak guru yang berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika, hal ini nampak ketika guru 

menjelaskan materi yang telah disiapkan, guru memberikan soal latihan 

yang bersifat rutin dan prosedural, siswa hanya mencatat atau menyalin 

materi dan siswa cenderung menghafal rumus-rumus atau aturan-aturan 

matematika secara tidak bermakna dan pengertian. Kondisi ini 

mencerminkan suatu proses pembelajaran matematika yang tidak berpusat 

pada siswa dan tidak memfasilitasi kemampuan berpikir matematika. 

Salah satu metode yang bisa diterapkan oleh seorang guru adalah 

metode pembelajaran praktikum, metode pembelajaran praktikum 

merupakan proses pemecahan masalah melalui kegiatan manipulasi 

variabel dan pengamatan variabel. Praktikum merupakan salah satu 

pengajaran yang berpusat pada peserta didik yang mengambarkan strategi-

strategi pengajaran dimana guru lebih memfasilitasi dari pada mengajar 

langsung, dalam strategi pengajaran yang berpusat pada peserta didik, 

 
9Fachrurazi., Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar. Jurnal ISSN, (No.1), 2011 76–

89. 
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guru secara sadar menempatkan perhatian yang lebih banyak pada 

keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial peserta didik.10 

Melalui praktikum peserta didik juga dapat mempelajari sains dan 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala maupun proses-proses sains, 

dapat melatih keterampilan berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan 

mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan 

berbagai masalah baru melalui metode ilmiah dan lain sebagainya, 

kemampuan ini bisa dikembangkan melalui kegiatan praktikum. 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi pada penggunaan pembelajaran berbasis praktikum Matematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas IV di MI 

Ma’arif Pijenan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

berbasis praktikum Matematika?  

2. Seberapa tinggi keterampilan berpikir krtis Matematika siswa dengan 

diterapkan metode pembelajaran berbasis praktikum Matematika? 

 
10 Hidayati, N., 2012. Penerapan Metode Praktikum dalam Pembelajaran Kimia untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Pokok Kesetimbangan 

Kimia Kelas XI SMK Diponegoro Banyuputih Batang. Skripsi. Semarang. IAIN Walisongo. 

Hlm.4 
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3. Seberapa tinggi pengaruh metode pembelajaran berbasis praktikum 

Matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di MI 

Ma’arif Pijenan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

berbasis praktikum Matematika. 

2. Untuk mengetahui keterampilan berpikir krtis Matematika dengan 

diterapkan metode pembelajaran berbasis praktikum Matematika. 

3. Untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh metode pembelajaran berbasis 

praktikum Matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

di MI Ma’arif Pijenan. 

E. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan yang signifikan bagi dunia pendidikan meliputi: 

 

1. Bagi Siswa 

a. Melatih siswa memecahkan masalah. 

b. Meningkatkan peran siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Memotivasi siswa dalam belajar. 

d. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
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2. Bagi Guru 

a. Membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dikelolanya. 

b. Membantu guru mengembangkan profesionalismenya. 

c. Membantu guru lebih percaya diri. 

3. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

b. Menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan di sekolah. 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam memutuskan 

kebijakan. 

4. Bagi Peneliti dan Pembaca 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan ajang latihan dalam penerapan 

metode pembelajaran praktikum terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    41 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas IV MI Ma’arif 

Pijenan tahun pelajaran 2020/2021, maka peneliti dapat menyimpulkan hal-hal 

sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran praktikum terlihat dari hasil angket respon siswa 

dengan diterapkannya metode pembelajaran praktikum terdapat 32 siswa 

yang memberikan respon positif.  

2. Hasil dari test keterampilan berpikir kritis siswa setelah menunjukkan 

semua siswa mendapatkan skor yang sangat baik.  

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran praktikum berbasis 

Matematika memiliki hubungan yang positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,032 > 0,05.  

4. Uji kebaikan model menunjukan Koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,437% atau 43,7% variabel berpikir kritis dijelaskan oleh variabel 

penggunaan metode pembelajaran berbasis Matematika dan sisanya sebesar 

55,3% dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini menunjukan bahwa penerapan 

metode pembelajaran praktikum cocok diterapkan di kelas IV MI Ma’arif 

Pijenan.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman penyusun, maka 

penyusun memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Siswa 

Kedisiplinan siswa dan keberanian siswa untuk bertanya ketika 

belajar juga penting agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik.. 

2. Saran bagi Guru 

Guru hendaknya menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 

agar dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa.Sekolah 

hendaknya memperbaiki fasilitas belajar mengajar agar siswa dan guru 

merasa nyaman ketika proses pembelajaran. 

3. Saran bagi Sekolah  

Sekolah hendaknya memperbaiki fasilitas belajar mengajar agar 

siswa dan guru merasa nyaman ketika proses pembelajaran. 
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